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ABSTRAK
| Kadek Ari Peremana Putra

ANALISA SISTEM CHARGING BATERAI GENERATOR SET (GENSET) 800
KVA DI HOTEL COURTYARD BY MARRIOTT BALI SEMINYAK RESORT

Energi listrik merupakan kebutuhan vital dalam kehidupan sehari-hari, terutama di sektor
perhotelan. Generator Set (genset) berfungsi sebagai sumber cadangan listrik saat terjadi
pemadaman, memastikan operasional hotel tetap berjalan. Namun, permasalahan sering
muncul pada baterai starter genset, seperti kondisi low voltage yang menghambat proses
start. Kegagalan start genset di Hotel Courtyard By Marriott Bali Seminyak Resort pada 13
November 2024 disebabkan oleh baterai yang lemah, sehingga tidak mampu memberikan
arus listrik yang cukup. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem charging baterai
genset 800 kVA, mengidentifikasi penyebab low voltage, serta memberikan rekomendasi
perawatan dan penggunaan modul charger yang tepat. Dengan perawatan yang baik dan
sistem charging yang efisien, diharapkan proses start genset dapat berjalan lebih lancar,
responsif saat dibutuhkan dan menjaga kontinuitas operasional hotel.

Kata kunci : Low Voltage, Modul Charger, Baterai.

ABATRACT

| Kadek Ari Peremana Putra

ANALYSIS OF THE 800 KVA GENERATOR SET (GENSET) BATTERY
CHARGING SYSTEM AT COURTYARD BY MARRIOTT BALI SEMINYAK
RESORT HOTEL

Electrical energy is a vital need in everyday life, especially in the hotel sector. Generator
Sets (gensets) function as a backup source of electricity during blackouts, ensuring that hotel
operations continue to run. However, problems often arise with the generator starter battery,
such as low voltage conditions that inhibit the starting process. The failure to start the
generator at the Courtyard By Marriott Bali Seminyak Resort on November 13, 2024 was
caused by a weak battery, so it was unable to provide sufficient electric current. This study
aims to analyze the 800kVA generator battery charging system, identify the causes of low
voltage, and provide recommendations for maintenance and use of the right charger module.
With good maintenance and an efficient charging system, it is hoped that the generator
starting process can run more smoothly, responsively when needed and maintaining the

continuity of hotel operations.

Keywords: Low Voltage, Charger Module, Battery.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Energi listrik adalah kebutuhan mendasar yang sangat vital dalam kehidupan
manusia. Tanpa listrik, sebagian besar aktivitas sehari-hari akan sulit dilakukan dengan baik.
Kekurangan energi listrik dapat menghambat berbagai kegiatan manusia, sehingga
kesinambungan dan ketersediaan energi ini harus dijaga. Seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk dan kemajuan teknologi, kebutuhan energi listrik terus meningkat.
Keberadaan alat penyimpan energi menjadi semakin penting untuk mendukung penggunaan
energi yang efisien[1]. Untuk menjamin kontinyuitas ketersediaan listrik dibutuhkan
generator set (genset) untuk menyediakan pasokan listrik cadangan saat terjadi pemadaman
atau gangguan dari sumber listrik utama.

Generator Set adalah alat yang terdiri dari Engine dan Generator. Genset memiliki
fungsi sebagai alat untuk menghasilkan daya listrik[2]. Dalam konteks hotel, genset
berfungsi untuk memastikan bahwa pasokan listrik tetap tersedia, terutama saat terjadi
pemadaman dari jaringan listrik utama. Energi listrik yang dihasilkan digunakan untuk
menyuplai peralatan dan beban yang menggunakan listrik secara kontinyu. Ketersediaan
listrik yang stabil sangat penting untuk mendukung berbagai fasilitas dan layanan hotel,
seperti penerangan, pendingin udara, lift, dan sistem keamanan. Genset bekerja secara
otomatis untuk mengalihkan sumber daya ketika terjadi gangguan, sehingga operasional
hotel tidak terganggu dan tamu tetap merasa nyaman. Pemeliharaan rutin dan pemilihan
genset yang tepat menjadi faktor kunci dalam memastikan kinerja optimal Secara
keseluruhan. Genset merupakan strategi investasi bagi hotel dalam menjaga kualitas layanan
dan kenyamanan bagi para tamu.

Dalam pemanfaatannya perlu adanya baterai sebagai sumber energi awal untuk
starter dan menghidupkan mesin genset[3]. Namun, dalam praktiknya seringkali ditemukan
permasalahan baterai yang mengalami low voltage atau kekurangan daya. Kondisi ini
menyebabkan keterlambatan proses start sehingga mengalami ketidakstabilan saat awal
pengoperasian. Kondisi tersebut dapat mengganggu kontinuitas operasional, khususnya
industri yang membutuhkan pasokan listrik tanpa jeda. Baterai yang lemah umumnya
disebabkan karena rendahnya level elektrolit, atau sebaliknya, jika permukaan elektrolit
terlalu tinggi, serta berkurangnya muatan baterai atau kerusakan terhadap sistem pengisian.
Elektrolit baterai seharusnya berada di posisi atas. Selain itu, kabel baterai yang longgar atau
kendor juga dapat menjadi penyebabnya[4]. Selain itu, sistem charging yang diisi secara

terus menerus juga dapat menyebabkan baterai mengalami over heat sehingga menyebabkan
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kerusakan pada baterai dan mengurangi usia baterai. Penggunaan baterai yang tidak sesuai
spesifikasi atau kualitas baterai yang rendah juga turut memperburuk masalah ini. Mengingat
peran baterai yang sangat vital dalam proses start genset, permasalahan ini harus segera

ditangani untuk memastikan genset dapat beroperasi secara andal.

Pada tanggal 13 November 2024 pernah terjadi kegagalan start genset di hotel
Courtyard By Marriott Bali Seminyak Resort kegagalan tersebut terjadi karena baterai starter
genset dalam kondisi lemah, sehingga tidak mampu memberikan arus listrik yang cukup
untuk menghidupkan mesin genset. Oleh karena itu, diperlukan ”ANALISA SISTEM
CHARGING BATERAI GENERATOR SET (GENSET) 800 KVA DI HOTEL
COURTYARD BY MARRIOTT BALI SEMINYAK RESORT” untuk mengidentifikasi
penyebab baterai low voltage, cara perawatan dan sistem charging baterai. Selain perawatan
baterai perawatan berkala lainnya juga harus tetap berjalan. Dengan demikian, proses start

genset 800 kKVVA dapat berjalan lebih lancar dan responsif saat dibutuhkan.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang diidentifikasi
dalam Analisa sistem Charging Baterai genartor set di hotel Courtyard By Marriott Bali
Seminyak Resort meliputi :
1) Bagaimana sistem charging baterai generator set di hotel Courtyard By Marriott Bali
Seminyak Resort?

2) Bagaimana pengaruh sistem charging baterai terhadap kehandalan baterai?

1.3. Batasan Masalah
1) Penelitian ini membahas sistem charging baterai generator set.
2) Spesifikasi baterai yang digunakan adalah 12 Volt 200 Ah.

3) Tidak menjelaskan komponen baterai secara keseluruhan.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1) Mengetahui bagaimana sistem charging baterai generator set di hotel Courtyard By
Marriott Bali Seminyak Resort.
2) Mengetahui bagaimana pengaruh sistem charging beterai terhadap kehandalan baterai

generator set.
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1.5. Manfaat Penelitian

1) Bagi Penulis
Sebagai media pembelajaran, tempat penulis mengaplikasikan teori selama perkuliahan
dengan kenyataan di lapangan sekaligus mengupas rasa keingintahuan penulis terkait
permasalahan dilapangan.

2) Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menanggulangi

permasalahan serupa dikemudian hari.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Setelah menyelesaikan pengolahan data dan Analisa Sistem Charging Baterai
Generator Set (Genset) 800 KVA di Hotel Courtyard by Marriott Bali Seminyak Resort,
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1) Sistem charging baterai generator set (genset) 800 KVVA di hotel Courtyard by Marriott
Bali Seminyak Resort menggunakan Modul battery charger dan memiliki input 220
VAC (dari PLN atau Genset) dan output 24 VDC dengan arus maksimum 10 A.

a) Menggunakan dua buah baterai basah Yuasa Pafecta 12 VDC 200Ah
dihubungkan secara seri untuk menghasilkan total tegangan 24 VDC

b) Modul charger akan aktif mengisi baterai ketika genset dalam keadaan mati
(menggunakan suplai PLN) atau ketika PLN padam dan genset beroperasi
(menggunakan suplai dari alternator genset), dan akan berhenti mengisi saat
tegangan baterai mencapai sekitar 28 VDC. Sistem charging dilengkapi
dengan interlock mekanis/ elektrik (Kontaktor K1 dan K2, Saklar S1 dan S2)
untuk mencegah kedua sumber daya (PLN dan Genset) menyuplai listrik secara
bersamaan.

2) Sistem pengisian bekerja dengan baik, memastikan baterai selalu dalam kondisi terisi
penuh dan siap digunakan saat dibutuhkan.

a) Sistem charging baterai menunjukkan kinerja yang efisien, di mana pada grafik
tegangan baterai cepat naik dan stabil di sekitar 28,4 VDC setelah pemanasan
genset selama 15 menit.

b) Stabilitas Arus dan Tegangan selama pengujian, arus awal melonjak hingga
sekitar 10 A DC saat starter dinyalakan, kemudian turun dan stabil di sekitar
7,5 ADC. Pola ini menunjukkan bahwa baterai mampu memberikan arus besar

saat diperlukan dan menerima pengisian yang baik setelahnya.

5.2. Saran
1) Lakukan pemeriksaan rutin terhadap level elektrolit dan eriksa kondisi kabel serta
terminal baterai untuk memastikan kinerja optimal dan mencegah kerusakan dan
korosi.
2) Sistem monitoring untuk mengimplementasikan sistem pemantauan real-time untuk
tegangan dan arus baterai, guna mendeteksi anomali lebih awal dan menjaga keandalan

operasional genset
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